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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan memahami teks prosedur kompleks siswa kelas x. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Swasta Krakatau Medan yang 

terdiri dari 4 kelas. Dengan menggunakan teknik rendom sampling ( teknik acak), 

ditetapkanlah kelas X-1 yang berjumlah 42 siswa sebagai sampel 

penelitian.penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Desain  penelitian 

yang digunakan adalah one group pre-test podt-test design. Intrumen yang 

digunakan adalah tes pilihan berganda.Berdasarkan uji normalitas data variabel x, 

diperoleh Lhitung <Ltabel yaitu  0,0842<0,136 yang menunjukkan bahwa uji normalitas 

berdistribusi normal.Sedangkan uji variabel Y, Lhitung<Ltabel, yaitu o,1347<0,1367 

yang menunjukkan bahwa data distribusi normalitas dan uji homogenitas 

diketahui maka diperoleh Fhitung<Ftabel atau 1,247 <1,731 sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa sampel berasal dari kelompok yang homogen. Setelah uji 

normalitas dan uji homogenitas diketahui maka diperoleh t0 3,17. Selanjutnya t0 

dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikansi α= 0,05 dengan df= n-1 = 

42-1 = 41 dari daftar distribusi t adalah sebesar 2,020, maka hal ini menunjjukan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima.Berdasarkan hasil analisis data  diatas 

dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajran Discovery Learning. Memiliki 

Pengaruh Untuk Meningkatkan Kemampuan Memahami Teks prosedur Kompleks 

Siswa Kelas X SMA Swasta Krakatau Medan Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, discovery learning, Memahami Teks 

Prosedur Kompleks 

 

PENDAHULUAN 

Kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar 

siswa mampu menggunakan  bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual (berfikir kreatif,menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan 

yang berguna, dan memecahkan masalah/kematangan emosional dan emosional) 

baik di dalam aspek kebahasaan maupun kesusastraan. Jika kompetensi tersebut 

telah terpenuhi maka kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran bahasa 

Indonesia akan berhasil baik di dalam proses maupun hasil. 

Titik sentral yang harus di capai oleh kegiatan belajar mengajar adalah 

tercapainya tujuan pembelajaran. Apa pun yang termasuk perangkat program 
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pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya tujuan. Sebelum 

melaksanakan proses kegiataan belajar mengajar seharusnya guru telah 

mempersiapkan model pembelajaran yang akan mendukung dalam proses 

pembelajaran. Anak didik juga diharuskan untuk aktif dan mempunyai  satu 

tujuan yang sama yaitu mencapai proses belajar mengajar maksimal.  

Menurut  Tarigan (2005:9), Dengan membaca siswa dapat mencari serta 

memperoleh  informasi, mencakup isi, dan memahami bacaan. Pembelajaran 

memahami terdapat dalam silabus kurikulum 2013 yaitu pada kompetensi dasar  

3.1 Memahami strukur dan kaidah teks prosedur kompleks  baik lisan maupun 

tulisan. Siswa diharapkan dapat termotivasi untuk mengamati fenomena yang ada 

disekitarnya, mencatat atau mengidentifikasi fakta, merumuskan masalah yang 

ingin diketahui agar dapat diamati dengan baik. Siswa dapat menggambarkan atau 

memberikan sesuatu dengan sejelas-jelasnya, seolah-olah melihat,mendengar dan 

merasakan. 

Memahami teks prosedur kompleks dapat dilihat dengan kegiatan awal 

membaca petunjuk mengenai prosedur pembuatan sesuatu dan biasanya telah 

dipraktekkan dalam kehidupan. Saat ini membaca teks prosedur kompleks kurang 

diminati karena cenderung mempraktekkan secara langsung tanpa membaca teks 

prosedur. Lebih lanjut Mahsun (2014:212) mengemukakan tujuan dari 

pembelajaran teks ialah menjadikan pembelajar membacaserta mampu 

menggunakan teks sesuai dengan tujuan sosial teks-teks yang dipelajarinya. 

Memahami sebagai proses pengenalan, pemahaman, dan kegiatan yang 

dilakukan dengan tujuan mengerti benar mengenai sesuatu yang dimaksud. Dalam 

pembelajaran kurikulum 2013,memahami sebagai kompetensi dasar yang paling 

awal harus dimiliki siswa dalam cakupan rendah dalam pengetahuan. Hal ini 

sebagai dasar untuk siswa melanjutkan kompetensi yang harus dicapai 

selanjutnya, yakni membandingkan, menganalisis, mengidentifikasi, seterusnya 

hingga  tahap akhir mengonvensi. Memahami teks prosedur kompleks berarti 

mengenal dengan benar struktur teks yang terdiri atas tujuan dan langkah-langkah. 

yang dimaksud tujuan adalah hasil akhitr yang harus dicapai.untuk itu penulis 

berupaya memberikan solusi dalam hal model pembelajaran guru. Salah satu 

alternatif solusi tersebut adalah dengan menawarkan model Discovery Learning 
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sebagai salah satu model yang di anggap cukup menarik dan cocok untuk 

pembelajaran memahami teks prosedur kompleks.  

Sejalan dengan hal tersebut, Dina Khairunisa Darayani menyampaikan 

dalam penelitiannya nilai rata-rata yang diperoleh siswa setiap siswa untuk setiap 

materi pelajaran yang mengharuskan siswa untuk membaca teks hanya mencapai 

sekitar 65-75 saja. Nilai ini hanya mencakupi bahkan kurang dari nilai standar 

KKm yang telah ditentukan yaitu 75. Untuk itu, penulis berupaya memberikan 

solusi dalam hal memanfaatkan model pembelajaran guru. Salah satu alternatif 

yang dapat dipertimbangkan yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning. 

Discovery Learning adalah teori belajar yang didefenisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi dimana peserta didik tidak disajikan dengan 

pembelajaran dalam bentuk finalnya tetapi peserta didik mengorganisasi sendiri 

pelajaran tersebut. Model pebelajaran ini menekankan pada ditemukannya konsep  

atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Guru berperan sebagai pembimbing 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif. 

Bahan ajar tidak di sajikan dalam bentuk akhir tetapi peserta didik dituntut untuk 

melakukan informasi sampai dengan membuat kesimpulan dari materi yang 

disajikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian memang peran penting dalam sebuah penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan menentukan semua kegiatan yang akan 

dilakukan dalam penelitian. Menurut Arikunto (2001;22) metode penelitian 

merupakan struktur yang sangat penting karena berhasil tidaknya,rendahnya 

kualitas penelitia sangat ditentukan oleh hasil penelitian. 

 Metodologi penelitian merupakan salah satu alat yang handal guna 

mengembangkan dan menerangkan cakrawala ilmu pengetahuan manusia 

(Sukardi, 2003; 17) metode penelitian akan sangat membantu peneliti dalam 

mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan .jadi, metode penelitian 

merupakan kegiatan yang tersusun sistematis dan logis yang digunakan peneliti 
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untuk mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan.metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode eksperimen.One group pretest post-test design. 

 Menurut Sukardi (2008;179), metode prnrlitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang paling produktif, karena jika penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang paling produktif, karena jika penelitian 

tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya kegiatan 

dengan hubungan sebab akibat. Sejalan dengan pendapat Sugiono (2012:107), “ 

metode eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. ”Penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan atau mengaplikasikan model pembelajaran Discovery 

Learning untuk memahami teks prosedur kompleks di SMA Swasta Krakatau 

Medan. Maka dalam penelitian ini akan digunakan metode eksperimen dengan 

model one group pretest posttes design,yaitu tidak menggunakan kelompok 

pembanding. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kemampuan Memahami Teks Prosedur Kompleks Sebelum Penerapan 

Model discovery learning. 

Hasil rata-rata kemampuan siswa memahami teks prosedur kompleks 

sebelum menerapkan model discovery learning (variabel X) berkategori “cukup” 

dengan nilai rata-rata 69,96 dengan jumlah siswa sebanyak 42 siswa. Nilai 

tertinggi 83,3 dan nilai terendah 50. Dalam uji normalitas kemampuan siswa 

mwmahami teks prosedur kompleks sebelum menerapkan model discovery 

learning Lhitung < Ltabel yaitu 0,0842 < 0,1367 yang menunjukkan bahwa uji 

normalitasa berdistribusi normal. 

 Adapun pembagian kategori pencapaian kemampuan siswa memahami 

teks prosedur kompleks berdasarkan tiga kategori rubrik penilaian, Kategori 

struktur teks prosedur kompleks terdapat 10 soal dan siswa yang mampu 

menjawab kategori struktur ini dengan benar terdapat 21% siswa. Kategori unsur 

unsur kebahasan terdapat 6 soal dan siswa yang mampu menjawab dengan benar 

kategori ini terdapat 13%. Kategori isi terdapat 14 soal dan  siswa yang mampu 

menjawab dengan benar kategori 38%. Dari hasil pengolahan data yang 
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dilakukan, kemampuan siswa dalam memahami teks prosedur kompleks sebelum 

menerapkan model discovery learning masih rendah hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata yang didapat siswa. Kemampuan siswa yang rendah disebabkan oleh 

karena siswa tidak termotivasi untuk memahami teks prosedur kompleks. Selain 

itu, siswa kurang aktif dalam mencari tau mengenai materi pembelajaran. 

 

b. Kemampuan Memahami Teks Prosedur Kompleks Setelah Penerapan 

Model discovery learning. 

Sememtara hasil rata-rata kemampuan siswa memahami teks prosedur 

kompleks setelah menerapkan model discovery learning (variabel Y) adalah 

berkategori “baik” dengan nilai rata-rata 75,83. Nilai tertinggi 96,6 dan nilai 

terendah 60 dengan jumlah siswa 42 siswa. Dalam uji normalitas variabel Y, 

Lhitung < Ltabel yaitu 0,1347 < 0, 1367. Hal ini menunjukkan bahwa uji normalitas 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, 

skor kemampuan siswa memahami teks prosedur kompleks setelah penerapan 

model discovery learning mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa dan skor nilai tiap-tiap siswa meningkat. 

 Adapun pembagian kategori pencapaian kemampuan siswa memahami 

teks prosedur kompleks berdasarkan tiga kategori rubrik penilaian, Kategori 

struktur teks prosedur kompleks terdapat 10 soal dan siswa menjawab kategori 

struktur ini dengan benar terdapat 29% siswa. Kategori unsur-unsur kebahasan 

trdapat 6 soal dan siswa yang mampu menjawab dengan benar kategori ini 

terdapat 18%. Kategori isi terdapat 14 soal dan siswa yang mampu menjawab 

dengan benar kategori 42%. Peningkatan kemampuan siswa memahami teks 

proseddur kompleks menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari model 

discovery learning dimana siswa lebih meningkat dan termotivasi dalam 

memahami materi pembelajaran. Selain itu, siswa akan mudah memahami 

me]ateri pembelajaran bila siswa sendiri yang mencari tahu apa yang tidak 

diketahuinya. 
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c. Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Memahami Teks Prosedur Kompleks 

 Setelah melakukan prosedur penelitian, seperti uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Akhirnya didapatkan sebuah penelitian yang 

hasilnya dapat membuktikan bahwa model discoveri learning memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan siswa memahami teks prosedur kompleks. Hal 

ini terbukti berdasarkan nilai yang diperoleh dari sampel penelitian. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata variabel X 

siswa 69,96 berkategori “cukup” kemudian setelah diterapkan model discovery 

learning dalam proses pembelajaran nilai rata-rata variabel Y siswa dalam 

memahami teks prosedur kompleks 75,83 berkategori “baik”. 

 Peningkatan hasil belajar dengan menerapkan model discovery learning 

karena model discovery learning memiliki beberapa kelebigan yaitu dalam proses 

pembelajaran dengan model ini menekankan pada keaktifan siswa dalam 

mengumpulkan data tentang materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

dengan mudah menangkap maknsa tehadap materi pembelajaran. Hal ini terlihat 

dari nilai kemampuaan siswa memahami teks prosedur kompleks setelah 

penerapan model discovery learnig ( variabel X ) mengalami kenaikan skor dari 

nilai kemampuan siswa memahami teks prosedur kompleks sebelum penerapan 

model discovery learning ( variabel Y). 

 

PENUTUP 

Kemampuan siswi memahami teks proseduk kompleks sebelum penerapan 

model discovery learning berkategori “cukup” dengan nilai rata-rata 69,96 dimana 

nilai tertinggi adalah 83,3 dan nilai terendah 50, Dengan jumlah 42 siswa. Dengan 

rincian sebanyak satu siswa atau 2,39% kategori baik, kategori baik 28 siswa atau 

66,66% kategori, kategiri cukup 10 siswa atau 23,81% dan kategori kurang 3 

siswa atau 7,14%.  Dari skor hasil kemampuan siswa diatas menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami teks prosedur kompleks masih rendah dan siswa yang 

mendapat skor rendah masih banyak. 

Kemampuan siswa memahami teks prosedur kompleks berkategori “baik” 

dengan nilai rata-rata nilai 75,83 nilai tertinggi kemampuan memahami teks 

prosedur kompleks sesudah menggunakan model discovery learning adalah 96,6 
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dan nilai terendah 60. Adapun pembagian kategori penyampaian siswa ialah 

kategori sangat baik 8 siswa atau 19,05%, kategori baik 25 siswa atau 59,52%, 

kategori cukup 9 siswa atau 21,43%. Dari skor hasil kemampuan memahami teks 

prosedur kompleks mengalami peningkatan skor. Hasil pembagian pencapaian 

siswa menunjukkan peningkatan siswa dalam setiap kategori. 

Kemampuan siswa memahami teks prosedur kompleks mengalami 

peningkatan sesudah penerapan model discovery learning dimana nilai rata-rata 

sebelum penerapan model 69,96 dengan kategori “cukup” meningkat menjadi 

75,83 dengan kategori “baik” setelah penerapan model. Kategori pencapaian 

siswa dalam model sebanyak 1 siswa yang berkategori sangat baik lalu setelah 

penerapan model meningkat menjadi 8 siswa, kategori baik sebelum penetapan 

model sebanyak 28 siswa namun setelah penerapan model 25 siswa, kategori 

cukup sebelum penerapan model 10 siswa setelah penerapan model 9 siswa, 

kategori kurang sebelum penerapan model sebanyak 3 siswa sedangkan setelah 

penerapan model siswa berkategori kurang tidak ada. 
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